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LAMPIRAN 

 

Gambar Lampiran 1. Denah pengacakan di lapangan (Penanaman F2) 
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Gambar Lampiran 2. Denah pengacakan di lapangan (Penanaman F3) 
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Tabel Lampiran 1. Deskripsi varietas tomat karina 

Asal   

Golongan varietas  

Tipe tanaman  

Tinggi tanaman 

Bentuk penampang batang  

Warna batang  

Warna daun  

Bentuk daun 

Bentuk bunga  

Warna mahkota bunga  

Warna kelopak bunga  

Warna benang sari  

Umur mulai berbunga  

Umur mulai panen  

Bentuk buah  

Bentuk ujung buah  

Warna buah muda  

Warna buah tua  

Rasa daging buah  

Berat per buah  

Wilayah adaptasi 

Keunggulan  

:  Dalam negeri 

:  Bersari bebas 

:  Tipe indeterminate 

:  90 – 160cm 

:  Bulat 

:  Hijau 

:  Hijau 

:  Bipinnate (Tipe 2 UPoV) 

:  Seperti bintang 

:  Kuning 

:  Kuning 

:  Putih 

:  30 – 35 HST 

:  60 – 65 HST 

:  Bulat 

:  Rata 

:  Hijau muda 

:  Merah 

:  Agak masam 

:  28.5 – 35 gram 

:  Dataran rendah – tinggi 

:  Tahan penyakit layu bakteri 

Sumber: SK Kementerian Pertanian, 2011. 
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Tabel Lampiran 2. Deskripsi varietas tomat chung IPB 

Asal  

Golongan varietas  

Tipe tanaman  

Tinggi tanaman  

Bentuk penampang batang  

Warna batang  

Warna daun  

Bentuk daun  

Bentuk bunga  

Warna mahkota bunga  

Warna kelopak bunga  

Warna benang sari  

Umur mulai berbunga  

Umur mulai panen    

Bentuk buah  

Bentuk ujung buah  

Warna buah muda  

Warna buah tua  

Rasa daging buah  

Berat per buah  

Wilayah adaptasi  

:  Dalam negeri 

:  Bersari bebas 

:  Indeterminate 

:  70 cm -160 cm 

:  Bulat 

:  Hijau 

:  Hijau 

:  Bipinnate (Tipe 2 UPoV) 

:  Seperti bintang 

:  Kuning 

:  Kuning 

:  Putih 

:  25 – 30 HST 

:  55 – 65 HST 

:  Bulat 

:  Rata  

:  Hijau muda 

:  Merah 

:  Tidak masam 

:  2.5 gram – 3.5 gram 

:  Dataran rendah – tinggi 

Sumber: Buku Pelepasan Varietas Institut Pertanian Bogor, 2018. 
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Tabel Lampiran 3. Deskripsi varietas tomat mawar 

Asal  

Golongan varietas  

Tipe tanaman  

Tinggi tanaman   

Bentuk penampang batang  

Warna batang  

Warna daun  

Bentuk daun  

Bentuk bunga  

Warna mahkota bunga  

Warna kelopak bunga  

Warna benang sari  

Umur mulai berbung  

Umur mulai panen  

Bentuk buah  

Bentuk ujung buah  

Warna buah muda  

Warna buah tua  

Rasa daging buah  

Berat per buah  

Wilayah adaptasi  

:  Dalam negeri  

:  Bersari bebas 

:  Indeterminate 

:  90 cm -170 cm 

:  Bulat 

:  Hijau 

:  Hijau 

:  Bipinnate (Tipe 2 UPoV) 

:  Seperti bintang 

:  Kuning 

:  Kuning 

:  Putih 

:  30 – 35 HST 

:  60 – 75 HST 

:  Oval 

:  Rata 

:  Hijau muda 

:  Merah 

:  Tidak masam 

:  35 gram – 50 gram 

:  Dataran rendah – tinggi 

Sumber: SK Kementerian Pertanian, 2007. 
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Tabel Lampiran 4. Deskripsi varietas tomat black cherry 

Asal  

Silsilah  

Golongan varietas  

Umur mulai berbunga  

Umur mulai panen  

Umur akhir panen  

Frekuensi panen  

Tipe tumbuh  

Tinggi tanaman  

Bentuk penampang batang  

Diameter batang  

Warna batang  

Bentuk daun  

Ukuran daun  

Warna daun  

Tipe daun  

Tepi daun  

Ujung daun  

Permukaan daun  

Panjang tangkai daun  

Warna mahkota bunga  

Jumlah bunga per tandan  

Jumlah tandan bunga  

Bentuk buah  

Ukuran buah  

Warna buah muda  

Warna buah tua  

Jumlah rongga buah  

Kekerasan buah  

Tebal daging buah  

:  PT. Benih inti Subur intani, Indonesia 

:  BTM-1311A (F) x BTM-1311B (F) 

:  Hibrida silang tunggal 

:  19 – 21 hari setelah tanam 

:  80 – 82 hari setelah tanam 

:  110 – 120 hari setelah tanam 

:  14 – 15 kali 

:  Indeterminate 

:  150 – 160 cm 

:  Bulat 

:  1,1 – 1,5 cm 

:  Hijau 

:  Bulat telur 

:  Panjang 30 – 35 cm, lebar 20 – 25 cm 

:  Hijau 

:  Berkeluk 

:  Berombak 

:  Runcing 

:  Kasar 

:  9,0 – 10,2 cm 

:  Kuning 

:  10 – 12 kuntum 

:  12 – 13 tandan 

:  Lonjong 

:  Tinggi 2,8 – 3,1 cm, diameter 2,1 – 2,4 cm 

:  Hijau keputihan 

:  Merah 

:  2 Rongga 

: Keras (3 kg.penetrometer) 

: 1,8 – 2,0  cm 
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Tekstur daging buah  

Berat per buah  

Jumlah buah per tandan  

Jumlah buah per tanaman  

Berat buah per tanaman  

Bentuk biji  

Warna biji  

Berat 1.000 biji  

Hasil buah  

Daya simpan buah  

Keterangan  

: Berserat agak renyah 

: 13,5 – 15,0 g 

: 8 – 10 buah 

: 125 – 133 buah 

: 1,5 – 2,0 kg 

: Pipih  

: Coklat 

: 1,8 – 2,0 g 

: 26,4 – 35,4 ton/ha 

: 10 – 12 hari setelah panen 

: Beradaptasi dengan baik di dataran tinggi 

dengan altitude 900 – 1.200 m dpl 

Sumber: SK Kementerian Pertanian, 2007. 
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Tabel Lampiran 5. Deskripsi varietas tomat timoty 

Asal 

Silsilah 

Golongan varietas 

Tinggi tanaman 

Bentuk penampang batang 

Diameter batang 

Warna batang 

Bentuk daun 

Ujung daun 

Tepi daun 

Ukuran daun majemuk 

 

Ukuran daun tunggal 

 

Warna daun 

Bentuk bunga 

Warna kelopak bunga 

Warna mahkota bunga 

Warna kepala putik 

Warna benangsari 

Umur mulai berbunga 

Umur mulai panen 

Bentuk buah 

Ukuran buah 

 

Warna buah muda 

Warna buah tua 

Jumlah rongga buah 

Kekerasan buah 

Tebal daging buah 

:  PT. East West Seed Indonesia 

:  TO – 58746 x TO – 62876 

:  Hibrida 

:  140 – 150 cm 

:  Bulat 

:  1,50 – 1,75 cm 

:  Hijau 

:  Oval 

:  Runcing 

:  Bergerigi sedang 

:  Panjang 46,5 – 47,2 cm, lebar 39,3 – 

41,5 cm 

:  Panjang 19,5 – 21,4 cm, lebar 9,1 – 

9,8 cm 

:  Hijau tua 

:  Seperti terompet 

:  Hijau 

:  Kuning muda 

:  Putih 

:  Putih kecoklatan 

:  28 – 30 hari setelah tanam 

:  55 – 62 hari setelah tanam 

:  Bulat 

:  Panjang 4,67 – 5,31 cm, diameter 

4,38 – 4,93 cm 

:  Hijau muda 

:  Merah 

:  2 – 3 rongga 

:  6,04 – 6,11 lb 

:  4,0 – 6,5 mm 
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Rasa daging buah 

Bentuk biji 

Warna biji 

Berat 1.000 biji 

Berat per buah 

Jumlah buah per tanaman 

Berat buah per tanaman 

Ketahanan terhadap Geminivirus 

Daya simpan buah pada suhu 25 - 27oC 

Hasil buah per hektar 

Populasi per hektar 

Kebutuhan benih per hektar 

Penciri utama 

Keunggulan varietas 

Keterangan 

 

 

Pemulia 

 

Peneliti 

:  Manis, tidak masam 

:  Oval pipih 

:  Cokelat keputihan 

:  3,5 – 5,0 g 

:  53,59 – 60,20 g 

:  46,25 – 61,25 buah 

:  2,53 – 3,65 kg 

:  Tahan 

:  6 – 7 hari setelah panen 

:  51,41 – 69,96 ton 

:  22.000 – 25.000 tanaman 

:  170 – 200 g 

:  Determinate 

:  Tahan Gemini virus dan umur genjah 

:  Beradaptasi dengan baik di dataran 

rendah dengan ketinggian 60 – 350 m 

dpl 

:  Nurul Hidayati, Wakhyono (PT. East 

West Seed Indonesia) 

:  Nurul Hidayati, Wakhyono, Tukiman 

Misidi, Rohimat Efendi (PT. East West 

Seed Indonesia) 

Sumber: SK Kementerian Pertanian, 2011. 
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Tabel Lampiran 6. Sidik ragam tinggi tanaman (cm) penanaman F2 

SK DB JK KT F Hitung 
F Tabel 

Notasi 
0.05 0.01 

Ulangan 3 9957.2641 3319.09 41.08 4.76 9.78 ** 

Perlakuan 193 215090.3768 1114.46 13.79 3.69 6.94 ** 

Kontrol 2 1938.4465 969.223 12.00 5.14 10.92 ** 

Galur (G) 187 201614.6817 1078.15 13.34 3.69 6.94 ** 

G vs K 1 1579.9846 1579.98 19.56 5.99 13.75 ** 

Galat 6 484.7596 80.7933     

Total 199 215575.1364           

KK 7.42 %      
Keterangan: ** = Berpengaruh sangat nyata 
 

Tabel Lampiran 7. Sidik ragam tinggi dikotomus (cm) penanaman F2 

SK DB JK KT F Hitung 
F Tabel 

Notasi 
0.05 0.01 

Ulangan 3 1188.88156 396.294 36.93 4.76 9.78 ** 

Perlakuan 193 23852.99984 123.591 11.52 3.69 6.94 ** 

Kontrol 2 4.71707 2.35854 0.22 5.14 10.92 tn 

Galur (G) 187 22332.83525 119.427 11.13 3.69 6.94 ** 

G vs K 1 326.56596 326.566 30.43 5.99 13.75 ** 

Galat 6 64.3912 10.7319     

Total 199 215575.1364           

KK 8.87 %      
Keterangan: ** = Berpengaruh sangat nyata 

tn = Tidak berpengaruh nyata 
 

Tabel Lampiran 8. Sidik ragam diameter batang (mm) penanaman F2 

SK DB JK KT F Hitung 
F Tabel 

Notasi 
0.05 0.01 

Ulangan 3 111.102033 37.034 79.38 4.76 9.78 ** 

Perlakuan 193 1203.119012 6.23378 13.36 3.69 6.94 ** 

Kontrol 2 8.61935 4.30968 9.24 5.14 10.92 * 

Galur (G) 187 1056.901432 5.65188 12.11 3.69 6.94 ** 

G vs K 1 26.496197 26.4962 56.79 5.99 13.75 ** 

Galat 6 2.799383 0.46656     

Total 199 1205.918395           

KK 6.94 %      
Keterangan: ** = Berpengaruh sangat nyata 

          * = Berpengaruh nyata 
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Tabel Lampiran 9. Sidik ragam jumlah cabang (buah) penanaman F2 

SK DB JK KT F Hitung 
F Tabel 

Notasi 
0.05 0.01 

Ulangan 3 468.21 156.07 108.89 4.76 9.78 ** 

Perlakuan 193 1325.13 6.86596 4.79 3.69 6.94 * 

Kontrol 2 27.58 13.79 9.62 5.14 10.92 * 

Galur (G) 187 824.53 4.40925 3.08 3.69 6.94 tn 

G vs K 1 4.81 4.81 3.36 5.99 13.75 tn 

Galat 6 8.6 1.43333     

Total 199 1333.73           

KK 17.95 %      
Keterangan: ** = Berpengaruh sangat nyata 

          * = Berpengaruh nyata 
        tn = Tidak berpengaruh nyata. 

 

Tabel Lampiran 10. Sidik ragam umur berbunga (hari) penanaman F2 

SK DB JK KT F Hitung 
F Tabel 

Notasi 
0.05 0.01 

Ulangan 3 83.142701 27.7142 16.16 4.76 9.78 ** 

Perlakuan 193 1984.681025 10.2833 5.99 3.69 6.94 * 

Kontrol 2 67.67565 33.8378 19.72 5.14 10.92 ** 

Galur (G) 187 1822.677417 9.74694 5.68 3.69 6.94 * 

G vs K 1 11.185257 11.1853 6.52 5.99 13.75 * 

Galat 6 10.29295 1.71549     

Total 199 1994.973975           

KK 2.37 %      
Keterangan: ** = Berpengaruh sangat nyata 
                      * = Berpengaruh nyata 
 

Tabel Lampiran 11 . Sidik ragam umur panen (hari) penanaman F2 

SK DB JK KT F Hitung 
F Tabel 

Notasi 
0.05 0.01 

Ulangan 3 130.366328 43.4554 26.60 4.76 9.78 ** 

Perlakuan 193 2119.459569 10.9817 6.72 3.69 6.94 * 

Kontrol 2 86.68295 43.3415 26.53 5.14 10.92 ** 

Galur (G) 187 1885.51479 10.083 6.17 3.69 6.94 * 

G vs K 1 16.895502 16.8955 10.34 5.99 13.75 * 

Galat 6 9.80025 1.63338     

Total 199 2129.259819           

KK 1.42 %      
Keterangan: ** = Berpengaruh sangat nyata 

          * = Berpengaruh nyata 
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Tabel Lampiran 12. Sidik ragam jumlah bunga pertandan (buah) penanaman F2 

SK DB JK KT F Hitung 
F Tabel 

Notasi 
0.05 0.01 

Ulangan 3 274.1278829 91.376 468.94 4.76 9.78 ** 

Perlakuan 193 494.6296022 2.56285 13.15 3.69 6.94 ** 

Kontrol 2 36.0404667 18.0202 92.48 5.14 10.92 ** 

Galur (G) 187 134.9152683 0.72147 3.70 3.69 6.94 tn 

G vs K 1 49.5459843 49.546 254.27 5.99 13.75 ** 

Galat 6 1.1691333 0.19486     

Total 199 495.7987355           

KK 10.54 %      
Keterangan: ** = Berpengaruh sangat nyata 

         tn = Tidak berpengaruh nyata. 
 

Tabel Lampiran 13. Sidik ragam jumlah buah pertandan (buah) penanaman F2 

SK DB JK KT F Hitung 
F Tabel 

Notasi 
0.05 0.01 

Ulangan 3 1.8116317 0.60388 22.09 4.76 9.78 ** 

Perlakuan 193 180.1891113 0.93362 34.15 3.69 6.94 ** 

Kontrol 2 3.9321167 1.96606 71.92 5.14 10.92 ** 

Galur (G) 187 174.3301787 0.93225 34.10 3.69 6.94 ** 

G vs K 1 0.1151843 0.11518 4.21 5.99 13.75 tn 

Galat 6 0.1640167 0.02734     

Total 199 180.353128           

KK 4.32 %      
Keterangan: ** = Berpengaruh sangat nyata 

         tn = Tidak berpengaruh nyata. 
 
Tabel Lampiran 14 . Sidik ragam jumlah tandan (buah) penanaman F2 

SK DB JK KT F Hitung 
F Tabel 

Notasi 
0.05 0.01 

Ulangan 3 2911.9743 970.658 559.69 4.76 9.78 ** 

Perlakuan 193 40961.27328 212.235 122.38 3.69 6.94 ** 

Kontrol 2 4308.08647 2154.04 1242.05 5.14 10.92 ** 

Galur (G) 187 33316.8489 178.165 102.73 3.69 6.94 ** 

G vs K 1 444.3636 444.364 256.23 5.99 13.75 ** 

Galat 6 10.4056 1.73427     

Total 199 40971.67888           

KK 7.49 %      
Keterangan: ** = Berpengaruh sangat nyata 
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Tabel Lampiran 15. Sidik ragam jumlah buah total (buah) penanaman F2 

SK DB JK KT F Hitung 
F Tabel 

Notasi 
0.05 0.01 

Ulangan 3 126556.555 42185.5 883.65 4.76 9.78 ** 

Perlakuan 193 3805139.447 19715.7 412.98 3.69 6.94 ** 

Kontrol 2 136755.563 68377.8 1432.29 5.14 10.92 ** 

Galur (G) 187 3525726.914 18854.2 394.93 3.69 6.94 ** 

G vs K 1 16100.415 16100.4 337.25 5.99 13.75 ** 

Galat 6 286.441 47.7402     

Total 199 3805425.888           

KK 7.11 %      
Keterangan: ** = Berpengaruh sangat nyata 
 

Tabel Lampiran 16. Sidik ragam panjang buah (mm) penanaman F2 

SK DB JK KT F Hitung 
F Tabel 

Notasi 
0.05 0.01 

Ulangan 3 199.688881 66.563 32.48 4.76 9.78 ** 

Perlakuan 193 3324.304269 17.2244 8.41 3.69 6.94 ** 

Kontrol 2 148.884317 74.4422 36.33 5.14 10.92 ** 

Galur (G) 187 2560.368647 13.6918 6.68 3.69 6.94 * 

G vs K 1 415.362424 415.362 202.70 5.99 13.75 ** 

Galat 6 12.295083 2.04918     

Total 199 3336.599352           

KK 5.17 %      
Keterangan: ** = Berpengaruh sangat nyata 

          * = Berpengaruh nyata 
 
Tabel Lampiran 17 . Sidik ragam tebal buah (mm) penanaman F2 

SK DB JK KT F Hitung 
F Tabel 

Notasi 
0.05 0.01 

Ulangan 3 1271.531506 423.844 154.18 4.76 9.78 ** 

Perlakuan 193 9398.670919 48.6978 17.71 3.69 6.94 ** 

Kontrol 2 617.733717 308.867 112.36 5.14 10.92 ** 

Galur (G) 187 7491.234633 40.0601 14.57 3.69 6.94 ** 

G vs K 1 18.171063 18.1711 6.61 5.99 13.75 * 

Galat 6 16.493817 2.74897     

Total 199 9415.164736           

KK 6.76 %      
Keterangan: ** = Berpengaruh sangat nyata 

          * = Berpengaruh nyata 
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Tabel Lampiran 18. Sidik ragam diameter buah (mm) penanaman f2 

SK DB JK KT F Hitung 
F Tabel 

Notasi 
0.05 0.01 

Ulangan 3 1873.93805 624.646 287.22 4.76 9.78 ** 

Perlakuan 193 12643.62852 65.511 30.12 3.69 6.94 * 

Kontrol 2 365.93782 182.969 84.13 5.14 10.92 ** 

Galur (G) 187 10227.32855 54.6916 25.15 3.69 6.94 ** 

G vs K 1 176.42409 176.424 81.12 5.99 13.75 ** 

Galat 6 13.04878 2.1748     

Total 199 12656.6773           

KK 5.23 %      
Keterangan: ** = Berpengaruh sangat nyata 

          * = Berpengaruh nyata 
 

Tabel Lampiran 19. Sidik ragam bobot buah (g) penanaman F2 

SK DB JK KT F Hitung 
F Tabel 

Notasi 
0.05 0.01 

Ulangan 3 1756.07838 585.359 483.83 4.76 9.78 ** 

Perlakuan 193 18386.84042 95.2686 78.75 3.69 6.94 ** 

Kontrol 2 325.20527 162.603 134.40 5.14 10.92 ** 

Galur (G) 187 16235.66036 86.8217 71.76 3.69 6.94 ** 

G vs K 1 69.89642 69.8964 57.77 5.99 13.75 ** 

Galat 6 7.259 1.20983     

Total 199 18394.09942           

KK 8.26 %      
Keterangan: ** = Berpengaruh sangat nyata 
 
Tabel Lampiran 20 . Sidik ragam jumlah rongga (buah) penanaman F2 

SK DB JK KT F Hitung 
F Tabel 

Notasi 
0.05 0.01 

Ulangan 3 13.1268191 4.37561 14.77 4.76 9.78 ** 

Perlakuan 193 717.8287087 3.71932 12.56 3.69 6.94 ** 

Kontrol 2 50.7975167 25.3988 85.74 5.14 10.92 ** 

Galur (G) 187 651.9751309 3.4865 11.77 3.69 6.94 ** 

G vs K 1 1.929242 1.92924 6.51 5.99 13.75 * 

Galat 6 1.7772833 0.29621     

Total 199 719.605992           

KK 12.43 %      
Keterangan: ** = Berpengaruh sangat nyata 

          * = Berpengaruh nyata 
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Tabel Lampiran 21. Sidik ragam total padatan terlarut (brix) (o) penanaman F2 

SK DB JK KT F Hitung 
F Tabel 

Notasi 
0.05 0.01 

Ulangan 3 35.817437 11.9391 66.45 4.76 9.78 ** 

Perlakuan 193 692.2300667 3.58668 19.96 3.69 6.94 ** 

Kontrol 2 28.44305 14.2215 79.15 5.14 10.92 ** 

Galur (G) 187 616.2688682 3.29556 18.34 3.69 6.94 ** 

G vs K 1 11.7007115 73.8244 410.86 5.99 13.75 ** 

Galat 6 1.0780833 0.17968     

Total 199 693.30815           

KK 5.99 %      
Keterangan: ** = Berpengaruh sangat nyata 
 

Tabel Lampiran 22. Sidik ragam jumlah biji perbuah (buah) penanaman F2 

SK DB JK KT F Hitung 
F Tabel 

Notasi 
0.05 0.01 

Ulangan 3 10206.5985 3402.2 35.32 4.76 9.78 ** 

Perlakuan 193 350659.5709 1816.89 18.86 3.69 6.94 ** 

Kontrol 2 25136.1656 12568.1 130.49 5.14 10.92 ** 

Galur (G) 187 187804.7966 1004.3 10.43 3.69 6.94 ** 

G vs K 1 127512.0103 127512 1323.87 5.99 13.75 ** 

Galat 6 577.9048 96.3175     

Total 199 351237.4757           

KK 19.95 %      
Keterangan: ** = Berpengaruh sangat nyata 
 
Tabel Lampiran 23. Sidik ragam produksi (g per pohon) penanaman F2 

SK DB JK KT F Hitung 
F Tabel 

Notasi 
0.05 0.01 

Ulangan 3 548410.313 182803 1253.07 4.76 9.78 ** 

Perlakuan 193 8265915.518 42828.6 293.58 3.69 6.94 ** 

Kontrol 2 18995.218 9497.61 65.10 5.14 10.92 ** 

Galur (G) 187 7683720.398 41089.4 281.66 3.69 6.94 ** 

G vs K 1 14789.588 14789.6 101.38 5.99 13.75 ** 

Galat 6 875.307 145.885     

Total 199 8266790.825           

KK 6.09 %      
Keterangan: ** = Berpengaruh sangat nyata 

 



103 
 

Tabel Lampiran 24. Sidik ragam tinggi tanaman (cm) penanaman F3 

SK DB JK KT 
F 

Hitung 

F Tabel Notas
i 0.05 0.01 

Ulangan 4 23874.8733 5968.718325 41.92 3.26 5.41 ** 

Perlakuan 474 659208.9023 1390.736081 9.77 2.31 3.38 ** 

Kontrol 3 5722.2802 1907.426733 13.40 3.49 5.95 ** 

Galur (G) 466 624210.6831 1339.507904 9.41 2.31 3.38 ** 

G vs K 1 5401.0657 5401.0657 37.93 4.75 9.33 ** 

Galat 12 1708.6211 142.3850917     

Total 486 660917.5233           

KK 8.92 %      
Keterangan: ** = Berpengaruh sangat nyata 
 

Tabel Lampiran 25. Sidik ragam tinggi dikotomus (cm) penanaman F3 

SK DB JK KT 
F 

Hitun
g 

F Tabel Notas
i 

0.05 0.01 

Ulangan 4 997.31 249.32769 5.52 3.26 5.41 ** 

Perlakuan 474 47322.57 99.83664631 2.21 2.31 3.38 tn 

Kontrol 3 356.04 118.6796833 2.63 3.49 5.95 tn 

Galur (G) 466 43169.07 92.63748933 2.05 2.31 3.38 tn 

G vs K 1 2800.15 2800.15051 61.98 4.75 9.33 ** 

Galat 12 542.13 45.17780167     

Total 486 
47864.7039

7           

KK 14.34 %      
Keterangan: ** = Berpengaruh sangat nyata 
          tn = Tidak berpengaruh nyata 
 
Tabel Lampiran 26. Sidik ragam diameter batang (mm) penanaman F3 

SK DB JK KT 
F 

Hitung 
F Tabel 

Notasi 
0.05 0.01 

Ulangan 4 104.06 26.014013 15.38 3.26 5.41 ** 

Perlakuan 474 2618.51 5.52429304 3.27 2.31 3.38 * 

Kontrol 3 8.96 2.985213333 1.76 3.49 5.95 tn 

Galur (G) 466 2073.62 4.44983729 2.63 2.31 3.38 * 

G vs K 1 431.88 431.879032 255.27 4.75 9.33 ** 

Galat 12 20.30 1.69188     

Total 486 2638.817461           

KK 8.79 %      
Keterangan: ** = Berpengaruh sangat nyata 

           * = Berpengaruh nyata 

         tn = Tidak berpengaruh nyata 
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Tabel Lampiran 27. Sidik ragam jumlah cabang (buah) penanaman F3 

SK DB JK KT F Hitung 
F Tabel 

Notasi 
0.05 0.01 

Ulangan 4 2140.97155 535.2428875 344.65 3.26 5.41 ** 

Perlakuan 474 39038.58868 82.35989173 53.03 2.31 3.38 ** 

Kontrol 3 84.354 28.118 18.11 3.49 5.95 ** 

Galur (G) 466 36726.80519 78.81288667 50.75 2.31 3.38 ** 

G vs K 1 86.45794 86.45794 55.67 4.75 9.33 ** 

Galat 12 18.636 1.553     

Total 486 39057.22468           

KK 14.69 %      
Keterangan: ** = Berpengaruh sangat nyata 
 

Tabel Lampiran 28. Sidik ragam umur berbunga (hari) penanaman F3 

SK DB JK KT F Hitung 
F Tabel 

Notasi 
0.05 0.01 

Ulangan 4 1276.84738 319.211845 35.17 3.26 5.41 ** 

Perlakuan 474 19491.17769 41.12062804 4.53 2.31 3.38 ** 

Kontrol 3 388.374 129.458 14.27 3.49 5.95 ** 

Galur (G) 466 17527.17568 37.61196498 4.14 2.31 3.38 ** 

G vs K 1 298.78063 298.78063 32.92 4.75 9.33 ** 

Galat 12 108.901 9.075083333     

Total 486 19600.07869           

KK 5.16 %      
Keterangan: ** = Berpengaruh sangat nyata 
 
Tabel Lampiran 29. Sidik ragam umur panen (hari) penanaman F3 

SK DB JK KT F Hitung 
F Tabel 

Notasi 
0.05 0.01 

Ulangan 4 1174.71508 293.67877 15.03 3.26 5.41 ** 

Perlakuan 474 20554.73791 43.36442597 2.22 2.31 3.38 tn 

Kontrol 3 165.6375 55.2125 2.83 3.49 5.95 tn 

Galur (G) 466 19178.95355 41.15655268 2.11 2.31 3.38 tn 

G vs K 1 35.43177 35.43177 1.81 4.75 9.33 tn 

Galat 12 234.48 19.54     

Total 486 20789.21791           

KK 5.08 %      
Keterangan: ** = Berpengaruh sangat nyata 

         tn = Tidak berpengaruh nyata 
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Tabel Lampiran 30. Sidik ragam jumlah bunga pertandan (buah) penanaman F3 

SK DB JK KT F Hitung 
F Tabel 

Notasi 
0.05 0.01 

Ulangan 4 6.6461569 1.661539225 2.76 3.26 5.41 tn 

Perlakuan 474 856.2862485 1.806511073 3.00 2.31 3.38 * 

Kontrol 3 11.6240000 3.874666667 6.43 3.49 5.95 ** 

Galur (G) 466 488.0256155 1.047265269 1.74 2.31 3.38 tn 

G vs K 1 349.9904760 349.990476 580.82 4.75 9.33 ** 

Galat 12 7.2310000 0.602583333     

Total 486 863.5172485           

KK 8.21 %      

Keterangan: ** = Berpengaruh sangat nyata 

           * = Berpengaruh nyata 

         tn = Tidak berpengaruh nyata 
 

Tabel Lampiran 31. Sidik ragam jumlah buah pertandan (buah) penanaman F3 

SK DB JK KT F Hitung 
F Tabel 

Notasi 
0.05 0.01 

Ulangan 4 25.6962535 6.424063375 24.72 3.26 5.41 ** 

Perlakuan 474 748.4820000 1.579075949 6.08 2.31 3.38 ** 

Kontrol 3 7.2295000 2.409833333 9.27 3.49 5.95 ** 

Galur (G) 466 435.9316631 0.935475672 3.60 2.31 3.38 * 

G vs K 1 279.6245834 279.6245834 1076.17 4.75 9.33 ** 

Galat 12 3.1180000 0.259833333     

Total 486 751.6000000           

KK 6.54 %      

Keterangan: ** = Berpengaruh sangat nyata 

           * = Berpengaruh nyata 

 
Tabel Lampiran 32. Sidik ragam jumlah tandan (buah) penanaman F3 

SK DB JK KT F Hitung 
F Tabel 

Notasi 
0.05 0.01 

Ulangan 4 3985.14685 996.2867125 1435.23 3.26 5.41 ** 

Perlakuan 474 20238.41070 42.69706899 61.51 2.31 3.38 ** 

Kontrol 3 438.13750 146.0458333 210.39 3.49 5.95 ** 

Galur (G) 466 15368.87892 32.98042687 47.51 2.31 3.38 ** 

G vs K 1 446.24743 446.24743 642.85 4.75 9.33 ** 

Galat 12 8.33000 0.694166667     

Total 486 20246.74070           

KK 5.15 %      

Keterangan: ** = Berpengaruh sangat nyata 
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Tabel Lampiran 33. Sidik ragam panjang buah (mm) penanaman F3 

SK DB JK KT F Hitung 
F Tabel 

Notasi 
0.05 0.01 

Ulangan 4 769.2509 192.312725 38.91 3.26 5.41 ** 

Perlakuan 474 13111.10963 27.66056884 5.60 2.31 3.38 tn 

Kontrol 3 1133.36586 377.78862 76.44 3.49 5.95 ** 

Galur (G) 466 10979.70183 23.56159191 4.77 2.31 3.38 tn 

G vs K 1 228.79104 228.79104 46.29 4.75 9.33 ** 

Galat 12 59.30789 4.942324167     

Total 486 13170.41752           

KK 8.66 %      

Keterangan: ** = Berpengaruh sangat nyata 
         tn = Tidak berpengaruh nyata 
 

Tabel Lampiran 34. Sidik ragam tebal buah (mm) penanaman F3 

SK DB JK KT F Hitung 
F Tabel 

Notasi 
0.05 0.01 

Ulangan 4 3680.08694 920.021735 25.80 3.26 5.41 ** 

Perlakuan 474 38710.77084 81.66829291 2.29 2.31 3.38 tn 

Kontrol 3 1143.96138 381.32046 10.69 3.49 5.95 ** 

Galur (G) 466 33472.49064 71.82937906 2.01 2.31 3.38 tn 

G vs K 1 414.23188 414.23188 11.61 4.75 9.33 ** 

Galat 12 427.98757 35.66563083     

Total 486 39138.75841           

KK 16.94 %      

Keterangan: ** = Berpengaruh sangat nyata 

         tn = Tidak berpengaruh nyata 
 
Tabel Lampiran 35. Sidik ragam diameter buah (mm) penanaman F3 

SK DB JK KT F Hitung 
F Tabel 

Notasi 
0.05 0.01 

Ulangan 4 2588.55 647.1370625 69.81 3.26 5.41 ** 

Perlakuan 474 31535.04 66.52961086 7.18 2.31 3.38 ** 

Kontrol 3 1747.35 582.4486533 62.84 3.49 5.95 ** 

Galur (G) 466 26757.16 57.41879337 6.19 2.31 3.38 ** 

G vs K 1 441.98 441.98364 47.68 4.75 9.33 ** 

Galat 12 111.23 9.269315833     

Total 486 31646.26734           

KK 10.77 %      
Keterangan: ** = Berpengaruh sangat nyata 
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Tabel Lampiran 36. Sidik ragam bobot buah (g) penanaman F3 

SK DB JK KT F Hitung 
F Tabel 

Notasi 
0.05 0.01 

Ulangan 4 8867.15 2216.787305 2760.18 3.26 5.41 ** 

Perlakuan 474 64068.78 135.16621 168.30 2.31 3.38 ** 

Kontrol 3 3662.13 1220.710337 1519.94 3.49 5.95 ** 

Galur (G) 466 49977.04 107.2468753 133.54 2.31 3.38 ** 

G vs K 1 1562.46 1562.45944 1945.46 4.75 9.33 ** 

Galat 12 9.63756 0.80313     

Total 486 64078.42112           

KK 5.27 %      

Keterangan: ** = Berpengaruh sangat nyata 
 

Tabel Lampiran 37. Sidik ragam jumlah rongga (buah) penanaman F3 

SK DB JK KT F Hitung 
F Tabel 

Notasi 
0.05 0.01 

Ulangan 4 219.716744 54.929186 153.91 3.26 5.41 ** 

Perlakuan 474 2558.251534 5.397155135 15.12 2.31 3.38 ** 

Kontrol 3 90.923735 30.30791167 84.92 3.49 5.95 ** 

Galur (G) 466 2146.163561 4.605501204 12.90 2.31 3.38 ** 

G vs K 1 101.447494 101.447494 284.25 4.75 9.33 ** 

Galat 12 4.28269 0.356890833     

Total 486 2562.534224           

KK 8.80 %      

Keterangan: ** = Berpengaruh sangat nyata 

 
Tabel Lampiran 38. Sidik ragam total padatan terlarut (brix) (o) penanaman F3 

SK DB JK KT F Hitung 
F Tabel 

Notasi 
0.05 0.01 

Ulangan 4 6.9029528 1.7257382 24.84 3.26 5.41 ** 

Perlakuan 474 247.268883 0.52166431 7.51 2.31 3.38 ** 

Kontrol 3 1.060536 0.353512 5.09 3.49 5.95 * 

Galur (G) 466 140.2914588 0.301054633 4.33 2.31 3.38 ** 

G vs K 1 99.0139364 99.0139364 1425.11 4.75 9.33 ** 

Galat 12 0.83374 0.069478333     

Total 486 248.102623           

KK 5.60 %      

Keterangan: ** = Berpengaruh sangat nyata 

           * = Berpengaruh nyata 

 



108 
 

Tabel Lampiran 39. Sidik ragam jumlah buah total (buah) penanaman F3 

SK DB JK KT F Hitung 
F Tabel 

Notasi 
0.05 0.01 

Ulangan 4 6302.2756 1575.5689 659.08 3.26 5.41 ** 

Perlakuan 474 158756.636 334.9296118 140.10 2.31 3.38 ** 

Kontrol 3 32056.2788 10685.42627 4469.81 3.49 5.95 ** 

Galur (G) 466 105195.8872 225.7422472 94.43 2.31 3.38 ** 

G vs K 1 15202.1943 15202.1943 6359.22 4.75 9.33 ** 

Galat 12 28.6869 2.390575     

Total 486 158785.3229           

KK 8.54 %      

Keterangan: ** = Berpengaruh sangat nyata 
 

Tabel Lampiran 40. Sidik ragam jumlah biji perbuah (buah) penanaman F3 

SK DB JK KT F Hitung 
F Tabel 

Notasi 
0.05 0.01 

Ulangan 4 6.8392670 1.70981675 2.02 3.26 5.41 * 

Perlakuan 474 2220.689671 4.684999306 5.54 2.31 3.38 ** 

Kontrol 3 25.3000000 8.433333333 9.97 3.49 5.95 ** 

Galur (G) 466 2009.920474 4.313134064 5.10 2.31 3.38 ** 

G vs K 1 178.6299310 73.82442 87.28 4.75 9.33 ** 

Galat 12 10.1500000 0.845833333     

Total 486 2230.839671           

KK 9.48 %      
Keterangan: ** = Berpengaruh sangat nyata 

           * = Berpengaruh nyata 

 
Tabel Lampiran 41. Sidik ragam produksi (g per pohon) penanaman F3 

SK DB JK KT F Hitung 
F Tabel 

Notasi 
0.05 0.01 

Ulangan 4 404704.106 101176.0265 1147.21 3.26 5.41 ** 

Perlakuan 474 4112906.191 8677.017281 98.39 2.31 3.38 ** 

Kontrol 3 24568.730 8189.576667 92.86 3.49 5.95 ** 

Galur (G) 466 3640574.941 7812.392577 88.58 2.31 3.38 ** 

G vs K 1 43058.414 43058.414 488.23 4.75 9.33 ** 

Galat 12 1058.315 88.19291667     

Total 486 4113964.506           

KK 7.54 %      

Keterangan: ** = Berpengaruh sangat nyata 
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Gambar Lampiran 3. Fenotipe tanaman galur hasil persilangan (a) Karina/Mawar, 
(b) Mawar/Chung, (c) Karina/Black Cherry 

 

     

Gambar Lampiran 4. Fenotipe tanaman tetua (a) Chung, (b) Karina, (c) Mawar 
 

 

 

 

 

 

 

(a) (c) (b) 

(a) (c) (b) 
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Gambar Lampiran 5. Fenotipe buah tomat penanaman F2, (1a) fenotipe buah utuh 

KM9, (1b) fenotipe rongga buah KM9, (2a) fenotipe buah utuh MC13, (2b) fenotipe 

rongga buah MC13, (3a) fenotipe buah utuh KM29, (3b) fenotipe rongga buah KM29, 

(4a) fenotipe buah utuh KBC8, (4b) fenotipe rongga buah KBC8. 

  

(1a) (1b) 

(2a) (2b) 

(3a) (3b) 

(4a) (4b) 
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Gambar Lampiran 6. Dokumentasi kegiatan penanaman F2 

      

Gambar Lampiran 7. Fenotipe tanaman galur generasi F2 (a) genotipe MC38, (b) 
genotipe KM69, (c) genotipe MC27, (d) genotipe MC46 

 

     

  Gambar Lampiran 8. Fenotipe tanaman tetua (a) Chung, (b) Karina, (c) Mawar, (d) 

Timoty 

(a) (c) (b) (d) 

(a) (c) (b) (d) 
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Gambar Lampiran 9. Fenotipe buah tomat penanaman F3, (1a) fenotipe buah utuh 

MC38.2, (1b) fenotipe rongga buah MC38.2, (2a) fenotipe buah utuh KM69.7, (2b) 

fenotipe rongga buah KM69.7, (3a) fenotipe buah utuh MC27.1, (3b) fenotipe rongga 

buah MC27.1, (4a) fenotipe buah utuh MC46.6, (4b) fenotipe rongga buah MC46.6 

  

(1a) (1b) 

(2a) (2b) 

(3a) (3b) 

(4a) (4b) 
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Gambar Lampiran 10. Dokumentasi kegiatan penanaman F3 

 

 


